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Abstrak 

UMKM H.M. Luhur Jaya di Kudus menghadapi permasalahan dalam pengelolaan persediaan bahan 

baku dan produk jadi yang masih dilakukan secara manual, sehingga menghambat efisiensi 

operasional dan akurasi data. Fokus pengabdian ini adalah penerapan sistem informasi manajemen 

persediaan berbasis web untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan stok. Tujuan kegiatan adalah 

membantu UMKM dalam mencatat, memantau, dan melaporkan persediaan secara terstruktur dan 

terotomatisasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model 

Waterfall, meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan UML, implementasi, serta 

pengujian sistem bersama pengguna. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan mampu mempercepat pencatatan stok, mengurangi kesalahan input data, serta 

memberikan laporan real-time, sehingga mendukung proses produksi dan distribusi yang lebih optimal 

di UMKM tersebut. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Persediaan, UMKM 

 

Abstract 

UMKM H.M. Luhur Jaya in Kudus faces problems in managing raw material and product inventory so 

that it is still done manually, thus hampering operational efficiency and data acquisition. The focus of 

this community service is the implementation of a web-based inventory management information 

system to improve the effectiveness of stock management. The purpose of the activity is to assist 

UMKM in recording, integrating, and reporting inventory in a structured and automated manner. The 

method used is a software engineering approach with the Waterfall model, including needs analysis, 

system design using UML, implementation, and system testing with users. The results of the 

community service show that the system developed is able to accelerate stock recording, reduce data 

input errors, and provide real-time reports, thus supporting a more optimal production and distribution 

process in the UMKM. 

Keywords: Sistem Informasi, Inventory, UMKM 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung 

ekonomi daerah, sering kali berkembang dari tradisi serta keterampilan yang diwariskan(Dunggio et 

al. 2024; Vinatra 2023). Salah satu contohnya adalah UMKM H. M. Luhur Jaya yang terletak di Desa 

Tumpangkrasak, Jati, Kudus, Jawa Tengah, dan fokus pada pembuatan kerupuk rambak dari kulit 

kerbau. UMKM ini telah beroperasi sejak sekitar tahun 1937, yang menunjukkan dedikasinya dalam 

mempertahankan produk budaya sambil ikut berkontribusi terhadap ekonomi lokal(Putri and Setiawan 

2025; Resort et al. n.d.). 

Dalam aktivitasnya, UMKM H. M. Luhur Jaya memiliki dukungan dari 20 pekerja dan 

mengolah 30 kg kulit kerbau mentah dalam setiap siklus produksi. Lamanya proses produksi berkisar 

antara 1 hingga 2 minggu, sangat tergantung pada keadaan cuaca, terutama pada tahap pengeringan 

yang sangat penting. Meskipun sudah beroperasi secara terus-menerus selama beberapa dekade, 

UMKM ini menghadapi masalah terkait sistem informasi manajemen, terutama dalam hal pengelolaan 

stok bahan baku dan produk jadi(Juhro and Ridwan 2021). 

Saat ini, UMKM H. M. Luhur Jaya menghadapi tantangan dalam memantau jumlah stok kulit 

kerbau mentah secara akurat(WK, Muhtarudin, and Nugraha 2024), yang berdampak pada kurangnya 

ketepatan dalam perencanaan produksi. Ketidakakuratan dalam data persediaan ini dapat 

menyebabkan kelebihan bahan baku(Supriyadi and Biswan 2025), yang pada gilirannya akan 

meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan barang(Nabila, Indonesia, and Barang 2024). 

Di sisi lain, jika terjadi kekurangan bahan baku, proses produksi bisa terhenti, memengaruhi kapasitas 

pasokan dan berpotensi menyebabkan kerugian pendapatan. Selain itu, pengelolaan produk jadi yang 
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tidak efisien juga menyulitkan UMKM dalam memenuhi permintaan pasar dengan tepat waktu dan 

mengatur distribusi secara maksimal(Agil Dzikrullah and Chasanah 2024). 

Berdasarkan masalah yang ada, tim pengabdian masyarakat berusaha untuk menciptakan alat 

bantu dalam bentuk sistem informasi manajemen untuk pengelolaan persediaan bahan baku serta 

produk yang telah selesai dibuat, yang berbasis web. Tujuan dari penerapan alat ini adalah untuk 

memperbaiki efisiensi, meningkatkan akurasi data, dan menambah transparansi dalam proses 

pengelolaan persediaan(Jernih et al. 2024). Dengan adanya aplikasi ini, pemantauan stok, perencanaan 

produksi yang berlandaskan pada proyeksi ketersediaan bahan baku, dan pengelolaan distribusi produk 

dapat dilakukan dengan cara yang lebih teratur dan menggunakan teknologi komputer(Irwinansyah, 

Tolle, and Brata 2020). Diharapkan hal ini dapat menurunkan risiko kelebihan atau kekurangan 

persediaan serta memastikan permintaan pasar dapat dipenuhi dengan lebih baik. Pengembangan 

sistem ini akan menerapkan metode Waterfall, menggunakan pemodelan Unified Modeling Language 

(UML), serta memanfaatkan database MySQL untuk pengolahan data yang lebih efisien(Anis, 

Wahyudi, and Kurniawan 2024). 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menerapkan pengetahuan serta 

keterampilan yang telah dipelajari selama kuliah ke dalam praktik di dunia nyata, terutama dalam 

bidang sistem informasi. Di samping itu, kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan pengalaman secara 

langsung dalam menganalisis masalah dan merancang solusi teknologi informasi(Irwinansyah et al. 

2020), khususnya dalam sistem informasi manajemen persediaan bahan baku dan produk jadi yang 

berbasis web(Sekti et al. 2024). Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi, kerjasama tim, dan sikap profesional mahasiswa dalam suasana kerja(Pramesti, Meisya, 

and Amrillah 2024; Yogyakarta and Industi 2024). 

 

METODE 

Pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahapan terstruktur. Tujuan dari pengabdian ini adalah 

untuk membuat sistem informasi manajemen persediaan bahan baku dan produk jadi berbasis web 

yang memenuhi kebutuhan UMKM kerupuk rambak H.M.Luhur Jaya di daerah Kabupaten Kudus. 

Analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan evaluasi hasil kegiatan adalah semua 

komponen dari pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model waterfall yang digunakan. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 

Analisa Kebutuhan  

Pada tahap awal, dilakukan analisis mendalam mengenai kebutuhan baik fungsional maupun 

non-fungsional dari sistem manajemen persediaan di UMKM H. M. Luhur Jaya. Proses ini meliputi 

wawancara untuk mendapatkan informasi tentang jalur bisnis, masalah yang muncul, dan kebutuhan 

sistem, pengamatan langsung terhadap proses produksi, pencatatan, serta penyimpanan barang, dan 

juga kajian terhadap dokumen seperti foto dan data produk. Dari kegiatan ini, didapatkan pemahaman 

mengenai alur bisnis pengelolaan persediaan bahan baku (kulit kerbau mentah) dan produk akhir 

(kerupuk rambak) secara manual, tantangan yang dihadapi, serta daftar kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan. 

Perancangan Sistem  

Berdasarkan kumpulan spesifikasi kebutuhan, perancangan arsitektur sistem dilakukan secara 

menyeluruh. Pemodelan menggunakan Unified Modeling Language (UML) akan diterapkan untuk 

menggambarkan struktur dan perilaku sistem. Ini meliputi Diagram Use Case yang menunjukkan 

interaksi dengan pengguna, Diagram Activity yang menggambarkan alur proses, Diagram Class yang 

menjelaskan entitas data seperti "Bahan Baku" dan "Produk Jadi", serta Diagram Sequence yang 
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mengilustrasikan urutan interaksi antar objek. Di samping itu, perancangan basis data akan 

mengandalkan MySQL untuk penyimpanan dan pengelolaan data yang efisien. 

Tahapan Implementasi Dan Uji Coba 

Perancangan sistem selanjutnya akan diimplementasikan dalam bentuk program berbasis web 

menggunakan bahasa pemrograman dan kerangka kerja yang sesuai. Setiap modul dan fitur yang telah 

dirancang akan dikembangkan dan digabungkan, termasuk penginputan data kulit kerbau mentah, 

pencatatan hasil produksi, pembaruan stok secara otomatis, serta rekap dan laporan persediaan. Setelah 

proses implementasi, sistem akan melalui berbagai pengujian menyeluruh, seperti pengujian unit, 

integrasi, sistem, dan pengujian penerimaan pengguna (UAT) yang melibatkan pemilik atau staf 

UMKM H. M. Luhur Jaya secara langsung. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan 

keakuratan data, keandalan, serta kemudahan dalam penggunaan sistem dalam kegiatan sehari-hari. 

Tahapan Evaluasi 

Tahap terakhir dari kegiatan ini mencakup perawatan sistem yang akan terus diawasi dan 

diperbarui setelah dilaksanakan. Perawatan ini mungkin termasuk perbaikan kesalahan, peningkatan 

kinerja, penambahan fitur baru sesuai masukan dari pengguna, atau penyesuaian dengan perubahan 

dalam lingkungan operasional. Bantuan teknis awal juga akan disediakan untuk memastikan bahwa 

UMKM dapat menjalankan sistem dengan baik. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memastikan 

bahwa sistem benar-benar mampu mendukung pengelolaan persediaan dengan efisien dan 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Kegiatan  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui serangkaian langkah terencana untuk menciptakan 

sistem informasi manajemen untuk persediaan bahan baku dan produk jadi yang berbasis web, agar 

sesuai dengan kebutuhan UMKM kerupuk rambak H. M. Luhur Jaya di Kudus. Metode yang dipilih 

adalah metode rekayasa perangkat lunak dengan model Waterfall, yang mencakup analisis kebutuhan, 

desain sistem, penerapan, pengujian, dan pemeliharaan. 

 

 
Gambar 2. Kegiaatan Analisis Kebutuhan 

 

Setelah sistem selesai dikembangkan dan disesuaikan dengan keperluan pengguna, pelaksana 

akan melaksanakan uji coba penerimaan pengguna (UAT) yang melibatkan pemilik dan/atau pegawai 

dari UMKM H. M. Luhur Jaya secara langsung. Fitur-fitur utama akan dijelaskan secara tatap muka, 

diantaranya: 1) Pencatatan penerimaan serta pengeluaran bahan dasar; 2) Pencatatan hasil produksi 

kerupuk rambak; 3) Pembaruan stok yang dilakukan secara otomatis; 4) Rekap data persediaan; dan 5) 

Laporan tentang ketersediaan bahan dasar dan produk yang sudah jadi. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pengenalan Sistem 
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Selama tahap pengujian, para pengguna akan melakukan eksperimen dengan sistem untuk 

memasukkan informasi dan melihat hasil laporan. Diharapkan bahwa hasil dari penggunaan ini dapat 

memperlihatkan peningkatan dalam efisiensi operasional serta ketepatan data, dengan pengurangan 

yang signifikan dalam waktu yang diperlukan untuk mengelola persediaan dan peningkatan dalam 

kecepatan dan ketepatan akses informasi. Proses evaluasi akan melibatkan para pengguna melalui 

wawancara serta pengumpulan umpan balik. Diharapkan hasil dari evaluasi ini menunjukkan bahwa 

pengguna merasa sistem ini sangat membantu. Namun, masukan untuk pengembangan lebih lanjut 

akan tetap dipertimbangkan dalam proses pemeliharaan sistem. 

Kegiatan ini menunjukan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan stok 

memberikan pengaruh signifikan dalam memperlancar proses operasional serta meningkatkan 

ketepatan data di UMKM. 

Pembahasan Sistem 

Pada tahap ini, akan diuraikan secara rinci tentang implementasi sistem informasi manajemen 

untuk persediaan bahan baku dan produk akhir yang berbasis web di UMKM Kerupuk Rambak H. M. 

Luhur Jaya Kudus. Sistem ini dibuat untuk menyelesaikan berbagai masalah yang muncul dalam 

pengelolaan persediaan yang dihadapi oleh mitra, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan data stok serta memberikan kemudahan bagi karyawan dalam memantau dan mengatur 

aktivitas persediaan dengan cara yang lebih cepat, akurat, dan transparan. Sistem ini terdiri dari 

beberapa halaman yang dirancang dengan antarmuka yang responsif dan mudah digunakan, serta 

dilengkapi dengan fungsi khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

Di bawah ini adalah tampilan serta penjelasan mengenai setiap fitur utama dari sistem yang 

telah diimplementasikan dan digunakan oleh UMKM : 

 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard 

 

Gambar 4 menjelaskan tentang tampilan dashboard, tampilan ini berfungsi sebagai ringkasan 

utama kinerja bisnis. Pengguna dapat melihat jumlah total pendapatan, jumlah pesanan, produk yang 

diterima dalam bulan ini, serta total variasi produk yang tersedia. Selain itu, dashboard juga 

menunjukkan "Produk Terakhir yang Terjual", yang mencakup nama barang, jumlahnya, pendapatan 

yang dihasilkan, dan siapa yang mencatat transaksi tersebut, memberikan tampilan cepat tentang 

aktivitas penjualan terbaru. Fitur ini sangat penting untuk UMKM karena memberi kesempatan kepada 

pemilik untuk secara langsung memantau keadaan finansial dan operasional usaha tanpa perlu mencari 

data yang lebih rinci. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Pencatatan Bahan Baku 

 

Gambar 5 menjelaskan tentang tampilan pencatatan bahan baku yang memungkinkan 

perusahaan kecil dan menengah (UMKM) untuk mencatat dan mengelola semua bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi. Semua data yang disimpan dalam sistem termasuk nama bahan 

baku, stok, dan satuan, seperti kg, bungkus, dan liter. Selain itu, ada antarmuka untuk menambahkan 
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bahan baku baru, di mana pengguna dapat memasukkan nama bahan baku, stok awal, dan satuannya. 

Selain itu, data bahan baku dapat diubah dan dihapus. Ini memastikan UMKM memiliki catatan yang 

akurat tentang stok bahan baku mereka, mengurangi risiko kekurangan stok atau pemborosan. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Pencatatan Produk Jadi 

 

Gambar 6 menjelaskan tentang tampilan pencatatan produk jadi, tampilan ini serupa dengan 

tampilan pada gambar 5 yang berfungsi untuk mencatat produk akhir yang dijual oleh UMKM. 

Informasi yang dikelola meliputi foto produk, nama produk jadi, stok, dan satuan (misalnya, bungkus, 

pcs, atau kotak). Pengguna dapat menambahkan produk jadi baru dengan mengunggah foto yang 

memasukkan nama produk, stok awal, dan satuan. Pelacakan ketersediaan produk dan manajemen 

inventaris produk siap jual membutuhkan fitur ini. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Transaksi Produk Masuk 

 

Gambar 7 menjelaskan tentang riwayat produk masuk dengan mencatat setiap transaksi di 

mana bahan baku dibeli, dengan detail seperti tanggal, nama bahan baku, jumlah, harga total, dan 

siapa yang mencatatnya. Untuk mencatat transaksi produk masuk, pelanggan dapat memilih bahan 

baku, tanggal, jumlah masuk, harga satuan, dan menambahkan catatan yang mereka inginkan. Ini 

memungkinkan UMKM untuk memantau pasokan dan melacak biaya bahan baku. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Transaksi Produk Keluar 

 

Gambar 8 menjelaskan tentang riwayat produk yang untuk mencatat setiap transaksi penjualan 

produk jadi, riwayat Produk Keluar mencatat tanggal, nama, jumlah, total harga, dan siapa yang 

mencatatnya. Untuk mencatat transaksi produk keluar, pengguna dapat memilih produk jadi, tanggal 

keluar, jumlah keluar, harga jual satuan, dan dapat menambahkan catatan yang mereka pilih. Melacak 

pendapatan dan memantau kinerja penjualan produk adalah dua fungsi penting dari modul ini. Baik 
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modul produk masuk maupun produk keluar memiliki opsi untuk membatalkan transaksi, yang 

memberikan fleksibilitas dalam koreksi data. 

 

 
Gambar 9. Pengelolaan Pengguna 

 

Gambar 9 menjelaskan tentang manajemen pengguna di sistem ini yang memungkinkan 

pengguna mengontrol akun pengguna yang mengakses sistem. Dengan opsi untuk mengedit atau 

menghapus data pengguna, data yang disimpan termasuk nama, email, dan tanggal pembuatan akun. 

Ini mendukung pembagian peran dan tanggung jawab dalam umkm, seperti yang terlihat antara Admin 

dan Staf Gudang. Untuk menjaga keamanan data dan kontrol akses dalam operasional bisnis, fitur ini 

sangat penting. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Pusat Laporan 

 

Gambar 10 menunjukkan pusat laporan yang berfungsi sebagai modul untuk menghasilkan 

laporan transaksi. Tampilan halaman ini adalah laporan produk masuk dan laporan produk keluar. 

Pada bagian produk masuk pengguna dapat melihat riwayat pembelian bahan baku, sedangkan bagian 

produk keluar pengguna dapat melihat riwayat penjualan. ntuk menghasilkan laporan ini, pengguna 

harus memasukkan tanggal mulai dan tanggal selesai dalam format mm/dd/yyyy, dan kemudian klik 

buat laporan. Tampilan ini menyediakan fitur penting bagi umkm untuk memantau dan menganalisis 

data pembelian bahan baku dan penjualan produk jadi dalam jangka waktu tertentu, yang membantu 

dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil mengimplementasikan sistem informasi manajemen 

persediaan berbasis web pada UMKM Kerupuk Rambak H. M. Luhur Jaya di Kudus. Sistem ini 

dibangun untuk mengatasi masalah pengelolaan persediaan bahan baku dan produk jadi yang 

sebelumnya dilakukan secara manual, yang menghambat efisiensi operasional dan mengurangi akurasi 

data. Penerapan sistem ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model 

Waterfall, meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem dengan UML, implementasi, dan 

pengujian bersama pengguna. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu 

mempercepat pencatatan stok, mengurangi kesalahan input data, dan menyediakan laporan real-time, 

sehingga mendukung proses produksi dan distribusi yang lebih optimal. Fitur-fitur utama sistem 

meliputi pencatatan bahan baku dan produk jadi, riwayat transaksi produk masuk dan keluar, 

manajemen pengguna, dan pusat laporan yang memungkinkan pemantauan kinerja bisnis secara akurat 

dan transparan. Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan stok ini 
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memberikan dampak signifikan dalam memperlancar operasional dan meningkatkan ketepatan data di 

UMKM tersebut. 

 

SARAN 

Selama penulis menjalankan kegiatan pengabdian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang 

sebaiknya diperhatikan untuk pengembangan di masa mendatang. Pertama, sebelum melakukan 

pengabdian di sektor UMKM, sebaiknya penulis mempersiapkan diri dengan mempelajari lebih 

mendalam tentang sistem informasi manajemen persediaan serta fitur-fitur yang relevan bagi UMKM, 

termasuk kemampuan teknis yang berhubungan dengan pengembangan web dan basis data, agar 

penulis lebih siap sebelum terjun ke UMKM. Kedua, dalam proses pelaksanaan pengabdian secara 

langsung di lapangan, sangat penting untuk menjaga komunikasi yang intensif dan efektif antara 

pengembang sistem dan pihak UMKM, karena komunikasi yang baik akan memudahkan identifikasi 

kebutuhan, proses pengembangan, serta penyesuaian sistem agar sesuai dengan operasional yang ada 

di UMKM. Hal ini akan memastikan sistem yang dikembangkan dapat memberikan manfaat yang 

optimal bagi UMKM. 
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